BAB II

TINJAUAN TEORITIS TENTANG DA'I DAN REMAJA

A. TINJAUAN' TEORITIS TENTANG DA'I

1. Pengertian Da'i

Kata da'i mempunyai dua pengertian yaitu
pengertian menurut bahasa dan pengertian menurut
istilah.

Menurut bahasa da'i berasal dari bahasa arab
yang berarti orang yang mengajak.1 Da'i juga mempunyai
arti penyeruh.2 Selain itu menurut bahasa da'i berarti
orang yang mengerjakan pekerjaan Da'aa yaitu orang
yang menyeruh dan orang yang mendorong.3

Sedangkan pengertian da'i menurut istilah ada
beberapa pendapat diantaranya ;

a. Menurut Hamzah Ya'cub da'i adalan seseorang Muslim

T« Drs. Slamet Muhaemin Abda -, Prinsip-prinsip Me
todologi Dakwah, Al-Ikhlas, Cet.I, Surabaya, 1994,hlm.57

Qs Drs. H. Pato TasSmara, Komonikasi Dakwah, Gaya
Media Pratama, Cet.II, Jakarta,” 1997, hlm.17

3+ A.H.Hasanuddin, Retorika Dakwah dan rublistik
dalam Kepemimpinan,. Usaha Naslional, Suravaya, 1932,
him,5%
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vang meml ikl syarat syarat dan kemampuan  Lertentu
vang dapat melaksanakan dakwah dengan baik.?

. Dalam péerunusan Musyawarah Kerja Nagional
(MUKERNA:Z) ke I Pendidilkan Tinggi Dakwah Islam
(P.T.D.1) di Jakarta bulan mei 19688 dinyatakan
bahwa :

Da’i (Juru dakwah) berarti orang vang mengajak atau
menyeru me lakukan Eebh jakan dan mencegah
kemungkaran, merubah umat dari satu situasi kepada
gituasi lain yang lebih baik dalam segala bidang,
merealisasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari bagl seorang pribadi, keluarga, kelompok atau
massa serta bagi kehidupan masyarakat sebagai
keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka

rembangunan bangsa dan umat manuaia.5

<. Drs. H.M.Arifin M. Ed. mengemukakan pengertian da’i
adaslah orang Varny me: L akukan suatu
kegiatansaktititas mengadalk orang, baik dalam
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya

sacddar dan  berencana dalam

[41]

vang dilakukan secara

4. Drs. Hamzah Ya“kub, Publistik Islam Tehnik Dakwah
5 eadershir. Diponegoro, Bandung, 1992, hlm.36

i

Yoo brs. Wowaid, Dakwah laripurna fra Globalisasi dan
ormagsi, bProyvek Himbingan dan Dakwah Agama lIslam, Jawa

Timur, sSurabaya., 1997, hlm.t
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usaha mempengaruhi OrHang lain baik secara
incividual maupun secara kelompok, agar supaya
timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran,
sikap penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran
agama sebagaimana yang disampaikan kepadanya dengan

= - t
tanpa ada unsur-unsur paksaan.

Dari beberapa pengertian da’i tersebut dapat
diambil suatu pengertian bahwa da’i (Jjuru dakwah)
adalah orang yang selalu melaksanakan kegiatan atau
aktifitas mengajak menuruh dan mendorong orang lain
bailk dengan lisan, tulisan, tingkah laku dan
sebagainya untuk melakukan perbuatan kebijakan dan

mencegah dari perbuatan yang mungkar.

kalau disimpulkan pengertian tersebut di atas,
maka ada beberapa pengertian vang terkandung
didalamnya, yaitu:

i Lt Cguru  dakwab)  dicebutkan sebagail motor
penggerak atau juga sebagai kekuatan penggerak yang
senantiasa dengan Jalan semangat meneruskan
perjuangan Islam dengan Jjalan mengajak kepada

perbuatan yang baik dan mencegah dari perbuatan

-

L. Drs.H.M.Arifin M.Ed, Psgikologi Dakwah Suatu

Pengantar Studi, Bulan Bintang, Jakarta, 1997, hlm.17
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vanz mungkar, agar umat Islam dapat terbawa kepada
jalan vang benar dan jalan yang telah ditentukan
oleh Allah.

b. Da’i dengan aktif mengadak manusia baik melalul
mimbar atau pengaJian khusus lainnya di tempat-
tempat tertentu ataupun yang lainnva agar dapat
merubah sikap hidup manusia sehari-hari sesuail
dengan ajaran agama Islam.

c. Dengan cita-cita mulia yang dimiliki oleh da;i dan
ingin membebaskan manusia dari kebatilan,
kemungkaran dan kedholiman sehingga ditanamkan

pengetahuan agama berupa acqidah dan akhlaq.

7. Dasar Da’i (Juru dakwah)

Da“i (Jjuru dakwah) vang bertugas renyampaikan,
mengajak, ¢« menyeru dan mendorong orang berbuat atau

kukan perbuatan yang ma’ ruf dan mencegah dari

l4¢.l
o]

me
perbuatan  vang mungkar, mempunyai  dasar  yang kuat
dalam mendalankan tugasnya itu, baik itu dasar Al-
Qur “an maupun Hadis Nabi serta Undang-undang vang

berlaku.

Diantara dasar—dasar vang dimaksud adalah

sebagai berikut:
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Surat An Nahl avat 128
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// / " - . o "'“
/nH / ,J_M_,w 5' ? }r—l‘ﬂl;j; /1/\’;':))4‘-’ SL}‘/ v “:’

ourabas

.4 T

Artinva:

Sorulah  (manusia) kepada galan Tuhanmu dengan
Ja * an  hikmah dan pelajaran yang baik dan
fdnzpii—H mereka dengan cara vang bail.
guhnyva Crafranmu Dialah vang lebih
mengstabiul  tentansg siapa yang tersesat  dari
Jaian NYa dan Diald vans jeb?n mengetahul
Grang-oirans vans mendapat g J@TUH?UL.

SESUN

Lari avat tersebut dapat dirahami babwa, Allah

menvuruh  berdakwah dengan cara yvang telah ditentukan

~
m
m
ot
__.

agar tidalk akan menvimpang dari Jalan
ditentukan wmenurut gavis-garis ayari’at Islam. Adapun
bercakwah menurut Al-uur an sehagzaimana dalam surat

An-Nahl  avat 25 tersebur harus  ditempub dengan 3

R harus dengan hilinah
i harus dengan Mawizhah hasanah

3. Derdalkwah harus dengan nujadallah

Al-vur "an  deg  Tepjemahnva, HMahkota.
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1. Herdakwah dengan hikmah.
Kata hikmah mempunyai tiga unsur yaitu:
a. Ungur ilmu. yaitu ilmu vang shahih vang dapat

memisahkan antara yang hak dan yang bathil, berikut
ilmu tentang rahasia, faidah dan seluk beluk

sesuatu.
b. Unsur jiwa, yaitu menyatunya ilmu tersebut ke dalam
Jdiwa sang ahli  hikmah, sehinggs  ilmu tersebut

mendarah daging dengan cendirvinya.

c¢. Unsur amal perbuatan, yaitu ilmu pengetahuan vang
menyatu ke dalam Jiwanya itu mampu memotivasi
dirinya untuk berbuat. Amal perbuatan itu bisa
dalam bentuk sikap dan kepribadian yvang menarik dan
dapat didadikan teladan dan bisa juga dalam bentuk
amal Jarivah yang bermanfaat bagi masyarakat .

Z. Berdakwah dengan Mawizhah Hasanah

Bahwa berdakwah dengan mawizhah hasanah ialah
bahwa berdakwah itu harus memberi nasehat dan memberi
ingat kepada orang lain dengan bahasa vang baik vang
dapat mengugah hatinya sehingga si prendengar dapat
menerima apa yang dinasehatkan.

3. Berdakwah dengan Mudjadallah

Berdakwah harus dengan mujadallah yang sebaik-
baiknva, artinya berdakwah harus dengag Jjalan
mengadakan tukar fikiran yang sebaik-baiknva.

Sedangkan Said Qutub menafsirkan ayat tersebut
dan menguraikannya sebagai berikut:

1. Berdakwah dengan hikmah

Berdakwah haruslah dengan hikmah, dengan
mempertahankan keadaan orang-orang vang didakwahkan
dan lingkungannya, dengan menggariskan tingkat

pelajaran yang akan dijelaskan kepada mereka tiap-tiap

B- Drs.H.M. Masyhur Amin, Dakwah Islam  dan Pesan
Moral. Cet.Fertama, Yogyakarta, Al Amin Press, 1997,
hlm.2Z-30
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kalinya, zsehingga tidak memberatkan dengan tugas-tugas
vang banyak yang sebelum cukup persiapan mental mereka
untuk itu:; dengan memperhatikan sistem dakwah yang
dipergunakannya serta menyesuaikannya dengan
kebutuhan, sehingga Jangan sampai terlalu menonjol
semangat, pembelaan dan gairah yang melampaui hikmah.

Z. Mawizhah Hasanah

Berdakwah haruslah dengan mawizhah hasanah,
pelajaran yang indah, yang akan masuk kedalam hati
dengan  licin akan menyelami perasaan  dengan  lembut,
bukan dengan bentakan dan hardikan vyang tidak perlu,
dan bukan pula dengan menghamburkan kesalahan vang
kadang-kadang bisa terjadi karena Jahil atau niat
bailo. sesungeuhnya lemah  lembut dalam memberi
pelajaran, sering kali dapat membuka hati kesal dan
dapat baik dari pada dengan gertak, ancaman dan
renghinaan.

3. Berdebat dengan cara yang baik.

Berdakwah haruslah dengan melakukan cara
perdebatan kalau diperlukan perdebatan dengan cara
yang terbaik, dengan tidak menekan orang yang berbeda
pendapat, tidak menghina dan tidak merendahkannya;
Juru dakwah harus mengerti bahwa tujuannya bukan
menang dalam perdebatan , tetapi d@pat memuaskan lawan
dan membawanya ke jalan kebenaran.®

Jika ketiga cara tersebut dipegang oleh seorang
da’i maka dalam mendalankan dakwahnya akan dapat
mencapai tujuan dakwah, sebagaimana vang diharapkan
dapat terwujud dan berhasil dengan baik. Lebih lanjut
A. Hasjmy mengutip pendapat Muhammad Izzah Duruzah,

dimana beliau mengatakan bahwa :

Kalau dakwah Islamiyah ingin berhasil dengan

9. 4. Hasjmy, _Dustur Dakwash Menurut Al-Qur - an, Bulan
Bintang, Jakarta, 1974, hlm.55
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baik harus diikuti sepenuhnya, vaitu: Hikmah,

Mawizhah hasanah, hujajah dan jadal dengan cara
vang sebaik-baiknyvea.

oekali tidak boleh  keluar
dari garis ini, kecuali sekedar mengimbangi
sikap lawan-lawan vang didakwahnya, itupun
dengan mengutamakan ketahanan, kesadaran dan
gopan santun.

Seelain surat An-Hahl tersebut, masih ada  surat

lain vang menjadi dasar da’i untuk menjalankan
dalkwahnyva vaitu eurat Al Imron avat 104 vang
fed o 5* e
: : £ i gl 2 T e v
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Artinya: 'Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan

umat vang menyeruh kepada kebajikan, menveruh
tepada  yang ma rul dan mencegah dari yang
mungkar; Twreﬁmieu} OPaNEg-oransg yang
beruntung .+

Ayat  tersebut menunjukkan bahwa yang termasuk

orang-orang yang beruntung adalah orang-orang vang

selalu

menyuruh orang lain untuk berbuat ma ruf dan

melarang untul berbusat yang mungkar.

b. Hadis

vang ke

1w

Ly

Nabi
belain Al-wur ‘an. Hadis nabi Juga sebagai dasar

dua dipakai olsh para da’i dalam melaksanakan

IThid

s B, b i, hilm.ul
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dakwahnya. Sebagaimana hadis nabi yang bkrnunyl'

~( byﬂﬁrho;{;} “ Io)
&“J y
Artinya:
campalkaniah  olehmu  apa  yang kamu ketahui
(terima) dari Ko sekalipun satu  ayat. (HR.

Hulthori
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Artinye:

Barang siapa diantara kamu moelihat kemungkaran,
hendaklah ia merubsah dengan tangannya. Jika
tidak mampu maka dengan lidahnya., jika ia tidak
mampu  maka dengan hatinya dan dengan ha tinya
1tu adalah selemah-Iemah iman. (HR. Muslim): 13

Dari hadis tersebut dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa semua orang dibebani tugas untuk

mengadak kepada kebaikan walaupun vang disampaikan itu

hanya satu ayat. Apalagi da’i vang punya keahlian dan
syvarat-syarat tertentu lebih dituntut untuk melebarkan
ruang dakwah, dalam rangka memberi dorongan dan

meningkatbkan pendidikan adaran [slam bagi masayvarakat

Tuas .
. Undang-undang Dasar 1945 Bab X passl 29

Disamping kedua dasar tepsebut (Al-Qur”an dan

15 ymam Muslim, Shoheh puslim, Isa al Baby al
Halby, Mesir, ( t.th ), J.I, hlm.39
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Hadis nabi. Undang=-undany Dazar 1045 Juda  merupakan
zalah satu dasar bagi secrang Jda i untulk berdakwah .,
sebagaimana UUD 1945 bab XI pasal 29 vang berbunyvi:

1. Negara menjamin atas ke Tuhanan Tang Maha Esa.

.. Negara mendamin tiap-tiap penduduk untuk beribadat

menuruls agarannya dan keparreayvaininya jl.,u.l'l

secara inplisit dapsat dipahami bahwa, OUD 1945
bab X1 pasal 29 di atas., telah mengamin untuk
berdakwah sesuai dengan perintah Tuhan Yang Maha Esa

seéhagaimana vang telah diuraikan tersebut di atas.

Jika ketiga dasar tersebut diatas (Al-Qur - an,
Hadie nabi dan UUD 1945 Bab X1 pasal 29) dipegang oleh
Fara da’i (juru dakwah) maka dalam menjalankan tugas
dakwahnya, semua yang dilaksanakan dan disampaikan
akan mendapat dukungan atau sambutan dari masvarakat

luas vang berdasarkan pancasila.

Dengan demikian maka tuduan dakwah dan tujuan
lembangunan yanz  hendalk dicapal  okan segera dapat
terwujud dengan baik beprkat adanya pembangunan rohani

vang dilaksanakan oleh para da’i.

I3, “Bro gubh 1945 Desssn Penielzasannva,  Apollo.




. Tuegas Da 1 GJuru Dakwali

Pada dasarnya tugas vang pokok seorang da’i
adalah meneruskan tugas Rasul Mubizmmed Sawt ia adalah
pewarls nabi yang berarti harus menvampaikan ajaran-
adaran Allabh Juga harus  menyvampailkan  ajaran-ajaran

Nabi Muhammad .

Lebih tegasnya bahwa tugas da” i adalah
merealisasikan ajaran-ajaran Al-wur’an dan As Sunnah
di tengah masyarakat sehingga Al-Qur an dan As Sunnah
dijadikannya sebagai pedoman dan penuntun hidupnya.
Menghindarkan masyarakat dari berpedoman pada ajaran-
ajaran di luar Al-Qur an dan As-Sunnah, menghindarkan

an—-ajaran animisme dan dinamisme serta

a8}
3

dari
ajaran-ajaran lain yvang tidak dibenarkan oleh Al-

wur ‘an  dan  As  Bunnah. Tugas Da’i sangatlah berat

karszna ia harus mampu menterjemahkan bahasa Al-Qur”an
tdaar) A e ke dalam biahiaca VEZERT IS clapang b ‘“In!.;ll!_.’,f_-‘t‘t, L

oleh masyarakatnya. Namun di balik keberatan tugas itu
terdapat.  kemuliaan yang penuh rahmat sang pencipta

Allah Swt, sebagaimana dalam Surat An Nahl 97:

. o;g;:,«,,:w.’ éﬁgggjrfmwhe&«‘ 3
//’/*’ v P
. Li?idtj )lft‘bhhyd,¥bié/rﬂa)vdﬁlgzLAAJ;
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Artinva:

Barang siapa yang mengerjakan amal sholeh., baik
laki-laii maupun  Derempuan dalam keadaan
beriman maka  sesungguhnya akan  kami  berikan
sadanye kehidupan yvang baik dan sesungguhnyva
. heri balfs kepada mereka dengan

' apra yvang  telah mereka

Berdasarkan uraian tentang pengertian da”i
(Juru dakwah) dan dasar dakwah sebagaimana diatas,

nakka dapat diketahui bahwa tugas da’i adalah:

=

a. Mengadak. menyuruh dan mendorong orang lain untuk
Borboat vang marut (bailk).
b. Melarang orang lain untuk mengerjakan perbuatan

vang mungkar.

Pada hakekatnya menyuruh kepada yang ma’ruf dan
meslarang kepada yang mungkar adalah kewajiban/tugas
éeluruh Eauvum muslimin. Hal ini 'Ebﬁgulmmﬂu vang
difirmankan oleh Allah Swt, dalam surat At Taubah ayvat

] ""-':I{;.:: ,--r-’r-uu'-/i i » . -
e v

A5 % 1 «’ /& ' Sy
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AT lan m=ress (adalah) m

vagl sebagian yang lain.

menyvuruh
dari vang mungkar. mendirikan semba
menunaikan sakat, dan mereka ta at kepada
dan KRasul-Nya. Mereka itu akan dikepri

oleh Allah;: Se

lagi Maha Hijaksanaz.

]

Hamun dalam kenyataannya menunjukkan bahw

Muslimin sendiri mempunyai kemampuan vang berbed
dalam segala bidang termasuk dalam bidang d

Untuk itulah tugas berdakwah menjadi  tugas  se
orang vang mempunyai keahlian dan syarat-

rtertentu.

Adapun syarat-syarat vang harus dimiliki
georang da’i (seorang Juru dakwah) adalah

berikut:

a. oyarat yang bersifat agqidah

Para da’i harus yakin bahwa agama Islam
Segenap ajaran-ajarannya itu adalah benar.
harus beriman terlebih dahulu dengan iman
mantap schelum mereka mengajak orang lain.

b, Lyarat yang bersifat ibadah

Komunikasi terus menerus dengan Allah Swt
seorang da’'i merupakan suatu kewadiban vang

SF

—

Ibid, hlm.291

;ai)

can
enjadi

Mereka
(mengerjakan) vang ma ruf, mencegah

hyang,
Allah
rahmat

rsungsuhmva Allah Maha Perkasa

a kaum
a-beda
a wah.
bagian

syarat

oleh

sebagi

dengan
Mereka
vang

bagi
harus
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dillakukan  terus menerus. Tidak hanya komunikasi
vanzg berbentuk ilbadah-ibadah tardlu belaka, tetapi
Juzga ibadah-ibadah sunnah. terutama sholat tahajud.

Svarat vang bersifat akhlagul karimah

Fara da’i dituntut untuk membersihkan hatinya
dari kotoran-kotoran vang bersifat amoral, semisal
sifat hasad, takabur, dusta., khianat, bakhil dan
lain-lainnva dan mengisi hatinya dengan sifat-sifat
vang terpuji semisal sabar, syukur, jujur, berkata
benar, setia pada jandi, dermawan dan lain-lainnva.
Tegasnya mereka wajib menghiasi dirinya dengan budi
sekerti yang luhur, sehingga orans  lain  tertarik
kepadanya,  Jiwanya. sikapnya dan prilakunya  harus
boros mendadt canbobs bagrr o oreangr Lo,

Syvarat vang bervsitat ilmiah

oeorang  da’i harus mempunvail kemampuan ilmiah
vang luas lagi mendalam, terutama yvang menyangkut

NAaLEr1 daltwah vang hendak disampaikan kepada
khalayak ramai.

oyvarat vangs bersifat Jasmani

selayaknya  georang da i itu mempunyai  kondisi
figilk vyang baik dan  sehat, sebab  bagaimanapun
kondigi risik itu akan mempengaruhi  kondisi  jiwa
dan pikiran seseorang.

Syvarat yang hersifat kelancaran berbicara

Debagal da’i vang lebih  banvak nmempergunakan
bahasa kata-kata utnuk menyampaikan pesannya
tentang kebenaran Islam dan ajaran-ajarannya,
selayvaknya da’i itu mempunvai kemampuan berbicara
vang lancar lagi fasih seirama dengan aturan-aturan
logika yany cepal diterima akal dan mampu menembus
dan menyentuh perasaan para pendengarnya, sehingga
mereksa dapat menerimanya dengan puas.

ang bersifat mujahadah

cOrAang da i hendaknya mempunyai semangat
berdedikasil kepada masyarakatnya di jalan Allah”Swt
dan  semangat berjuang untuk menegakkan kebenaran,
vaitu de=ngan pengorbanan baik berupa tenaga,
pikiran, waktu, harta kekayvaan maupun Jjiwa. Tanpa
demikian nilscaya merela dalam me laksanalian dakwah
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Islam tidal: akan sepenuh haci, -

Adapun sifat-sifat dan sikap laku yang perlu
dimiliki oleh seorang da’i tduru dakwah) adalah:

a. Lemah lembut dalam menjalankan dakwah

b. Bermusyawarah dalam segala urusan, termasuk urusan
dalkwah

c. Kebulatan tekad (azam) dalam menjalankan dakwah

d. Tawakkal keapda Allah

€. Memohon bantuan kepada Allah sebagai konsekwensi
dari taw=zakksl].

. Menjauhs Lecurigaan atau keculasan

€. mendakwakan ayat Allah  untulk mendalankan  Jalan
hidup bagi umat manusia.
h. Membersihkan Jdiwa raga manusia dengan Jalan

mencerdaskan mereka.

i. Mengajarkan manusia kitab suci Allah (Al-Qur an)
dan hikmah atau likgﬁliku ilmu pengetahuan dan
rahasia-rahasia alam.+

syarat-svarat dan sifat-sifat serta sikap laku
tersebut adalah harus dimiliki oleh semua kaum
muslimin tidak hanya seorang da’i sebagai juru dakwah
saja. Telapl sungguhpun demikian halnya, namun apabila
sifat-sifat tersebut ada rada da’i atau Juru dakwah
artinya menjadi lain, yakni harus lebih mantap dan
menonjol, schingga dengan demikian dari mereka sendiri
menjadi dakwah hidup vang bergerak, menjadi teladan
vang baik. Sebab manakala seorang  da’i terdapat

pertentangan antara perkataan dan perbuatannya, maka

17. Drs. H.M. Masyhur Amin. Qpe. Bit, ¥HWln. TFO-47

lﬁ. A. Hasimy, up. Uit, hlm. 151
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masvarakat kan memberikan tanggapan dan penilaian

Q_\

vang kurang bkallk, Jjika dibandingkan dengan Juru dakwah
vang memiliki kepribadian yang utuh antara perkataan

cdan perbuatannva.

Untuk itulah menurut penulis bahwa dakwah

seorang akan berhasil dengan baik, apabila antara

rerkataan dan perbuatannya tidak terdapat
prertentangan, rarens Aapabi La keduanya terdapat
pertentangan maka untuk membentuk manusia seutuhnya

sebhagalinana yvany diharapkan Cidak akan dapat terwuijad.
Dengan demikian contoh tauladan vang ada pada diri
Rasulullah harusg betul-betul dimiliki oleh kaum
muslimin pada wumumnya dan  khususnya  seorang Jura

dakwah (da 1.

4. Perapan D=1 (Juru dakwah)

sebagal agen pembentuk dan perubah masyarakat,
agar lebih baik, maka seorang da’i Jjelas mempunyai

peranan dan pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan

il

ma

U

syarakat terutama dikalangan remaJja. Antara
masyaralkat dan Da’il selalu terlibat dalam  hubungan
vang pengaruh mempengaruhi. Seperti  halnya dengan
rendidikan, maka seorans da’i akan berusaha membentuk
masyarakat Kkhususnya para remaja menjadi orang vang

bertanggung Jawab, bhahkan lebih dari itu juru dakwah



29

akan menjadikan remala vang balk, vyarg berakhlak
mulia, vang bertaqwa kepada Tuohan YME, berbakti
kepadalNya dan mengetahul Tungsinya sebagal manusia.
Da’1 (Juru Dakwah; tidak hanva mensadikan dakwahnva
itu sebagal sarana komunikasi massa, yang hanya
memberikan  apa adanya saja, burulk maupun  baik, akan
tetapl seorang Jjuru dakwah akan berkomunikasi dengan
masyarakat  khususnya  para remaja dengan ketegasan
vandangan, bahwa yvang bailk harus dimenangkan dan yang

tidak bailkk harus dikalahkan.

Fengembangan kemampuan manusia untuk selalu
meme lihara Agama adalah pengaruh utama dalam
keberhasilan seorang juru dakwah. Islam tidak hanya
dalam mulut akan tetapi berwujud dalam berbuatan.
beorang da’ 1 (Juru dakwah) itu membantu remaja untuk

iap menjadil anggota masyarakat vansg bernilai  luhur.

o

dan nilai luhur itu diperlukan untuk tingkah laku

selanjutnyva dalam seluruh segi kehidupan remaja.

oDelain tugas da’i yang berat tapi mulia di
tengah masyarakat, kehadiran da’i juga mempunyvai peran
atan rungesl yang menentukan. Adapun peran atau  fungsi
tersebut adalah:

a. Melurusksn agidah

b. Mendoronz dan merangsang untuk beramal
<. Mencegah kemungkaran



d. Membersihkan jiwa.
Mengkokohizan pribadi

e,
I. Membina persatuan dan persandara?ﬁ.
g. Menolak kebudavaan vang merusak, '©

Sebagai harapan agary peran da’i dapat
diharapkan. maka Seorang da”i dituntut untuk

memperhatikan sistem dakwah secara utuh. Metode dakwah
sebagal salah satu sisvem perlu diperhatikan, agar
maTeri dakwale vang akan disampaikan betul—betul
mengguggah hatl umat dalam meningkatkan amalan ajaran
agama. Dalam hal ini =ada beberapa metode sebagai
alternatif rpilihan sebagaimans vang dikemukakan oleh
M. Syafa’at Habib yaitu sebagai berikut-:

a. Kehadiran secara fisik dan aktifitas secara
lTangsung menurut pola dakwah.

b. Cara memberikan percontohan atau modeling, vyang
berarti para da’i harus memberikan contoh langsung
kepada para peminat cara-cara bertingkah laku
menurut pola Islam. '

. Cara ajakan vyang menghimbau. bukan paksaan vang
biasa dinamakan persuasift. v

d. Cara ajakan vang lebih mantap lagi ialah dengan
memberikan aJjakan egambaran keuntungan-keuntungan
apabila  petuniuk  ini diikuti, sehingga penerima
terdorong untuk mengikutinyva.

a. Cara pakﬁﬁan, ini sebenarnva hanya berlaku dalam

keluarga. ="

. Tanggung Jowsb Da’i (Jupu_dskwah)

Manusia sebagai makhlui vang beragama mempunyai
keyakinan bahwa segala apa vang dilakukan sekarang,

. Drs. Hamzah Ya'qub, Op.Cit. hlm. 39-47

o0

©7° M.Syafa’at Habib. Buku Pedoman Dakwah, Wijava,

Jakarta, 1987, hlm. 170-171
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baik 1itu kebalkan ataupun kejashatan, semuanya akan
diminta pertanggung jawaban di hadapan Allah kelak.
Sebagaimana firman Allah surat At-Thur ayat 21 yang

berbunyi:

M)LA—%SLG‘(_S\;’;\(}S

~ S
Artinva:

"Setiap kamu (orang) beéfanggung Jawab terhadap
apa yang diperbuatnya

Lelain itu Juga adsa gabda kasulullah Saw  yvang

berbunyi:

& >
l‘“g‘

sl ) ane 5 d‘*’—*’m L,)p ) ::’{193

sSemua kamu adalah pemimpin  dan seniap kamu
bertanggung Jjawab atas yang dipimpin'.

]

Dengan demikian bahwa tanggung Jjawab dalam

agama Islam bersifat perseorangan dan sosial
ekaligus. Seseorang tidak hanya bertanggung Jjawab

terhadap perbuatannya dan perbaikan dirinya, tetapi
Juga bertanggung jawab terhadap perbuatan orang-orang
vang berada di bawah perintah, pengawasan dan

tangunganiys.

Apabila da”i atau Jguru dakwah berhasil mengadak
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orang lain berbuat yvang ma rul maka ia akan memperoleh
pahala  sebagaimana pahala orang yang mengerjakan
perbuatan balk tersebul, sebaliknva apabila da’i  atau
Juru  dakwah salah dalam mengajak orang lain maka ia
akan memperoleh dosa sebagaimana dosa  orang vang

mengerdnkan dosa o tersebiul ., Pertanyaan  indi sesual

dengan sabda Rasulullah saw, vanz berbunyi:

By 2= ey 7 2 ’
47%4__:» W../ ‘d_,—(ﬂkrc?'yf u/" Uulf \),___.2’) LJ” LC) (_'ju/
" /_’ .4 7/ ¢ s ’ v 4 )," s
f»—-J L‘_/Lf "JJ/' JL:M:, L--—-w ;&wiw J ‘j_) (_)-I’-'EL""’A‘I

A1 g _\J‘L,z.g;) ll?d-*»fylw‘t.‘l;'

’L:——w({.ntfi

A

Artinya:

Barang siapa yvang memhuat kebaikan (sunnalh)
dalam Islam maka baginva akan mendapat ganjaran
sepertl pahala orang vang mengikutinya dengan
tidak mengurangi ﬂedJAA;uun ratala mereka. [Dan
barang siapa yang mengagjak kepada kesesatan
(kebathilan) maka ia atan mendapat dosa seperti
dosa  orang yang mengikutinya d»pﬁau tidak
mengurangl sedikitpun dosa mereka'. ==

bari hadis tersebut dapat diketahui bahwa da’i
dalam menjalankan dakwahnyva adalah  termasulk  membuat

kebaikan dalam agama Islam.

Fd w o - O : . )
. ACQ I8& punammad bin Isa oizn Sauran, al~Jamirun
Shoheh Sunan at Tirmidgli, :qu:;LofH A Bahy, Mesir
T M- V9% 1 Jo9. Lined %

y
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" Tumbuh " atau tumbuh menjadi dewasa".24

Dr . Zakiah Daradjat mengemukakan dengan
memberikan batasan remaja adalah kira-kira umur akhir

; 25
12 atau awal 13 tahun sampai 16 tahun.“”’ Juga dalam
bukunya yang lain memberikan batasan masa remaja

antara umur 13 tahun sampai 21 tahun.2°

Sedangkan menurut Elizabet R. Hurlock,member£

kan pengertian batasan remaja sebagai bperikut;
- Awal masa remaja : 13 tahun sampai 16/17 tahun

- Akhir masa remaja : 16/17 tahun sampai 21 tahun.27

Dengan demikian dari beberapa pendapat tersebut
menun jukkan batasan rentang usia remaja kurang mem
berikan bentuk kesepakatan, akan tetapi ada kesamaan

pandangan dalam sudut darimana perkembangan dan

peralihan.
24+ Elizabet B.Hurlock, Psikologi Pexkkembangan Suatu
Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan , Erlangga,
Jakarta, 1994, hlm.206
25

Dr. Zakiah Daradjat, Membina Nilai-Nilai Moral di
Indonesia, Bulan Bintang, Jakarta, 19(1, Alm.7109

26, Dr. Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Bulan
Bintang , Jakarta , 1970 , hlm.712?

27.

Elizabet B.Hurlock, Op Cit, hilm.



Dasar dari pendidikan agama adalah hakekat
manusia sebagal homoreligius, dan tujJuan pendidikan
agama ialah membentuk manusia yang beragama atau

pribadi religius.

Pembentukan manusia beragam ini mencakup tiga
ke hal yaitu:
a. Pembentukan kesadaran, pengertian atau
pengetahuan kKeagamaar .
b. Pembentukan sikap mental yang positif terhadap
AZAME .
c. Pembentukan tindakan atau perbuatan 1?6].'1@11.15."28

a. Pembentukan kesadaran., pengertian atau pengetahuan

keagamaan.

Uidalam pendidikan agama faktor vang penting
adalah menanamlian engoertian, penge bahuan atau
kesadaran tentang agama. Kita harus berusaha dengan
berbagai macam cara untuk menyampaikan pengertian
agama yvang sejelas mungkin, sehingga remaja tahu atau

memahami benar-benar tentang aJjaran agama, tetapi hal

20

. Drs. Suwarno, Pepngantar Umun Pendidikan, Aksara
baru, Jakarta, 1Y98b, hilm.4YY
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ini tidak berarti bahwa pendidikan agama itu sudah
cukup dengan cara penyanpaian pengetahuan tentang
agama kepada remaja, sebab tahu tentang agama belum
tentu punya silap mental yang positil terhadap  agama
dan bertindak sesuail dengan mental yang positif
terhadap agama dan bertindak sesuai dengan ajaran
agama, tahu belum tentu mau berbuat, pengetahuan belum

tentu kebajikan (Virtues).
b. Pembentukan Sikap Mental yang Positif terhadap
Agama .

Sikap mental adalah reaksi emosional terhadap

sesuatu, Jdadi hal 1ini menyangkut bekerjanya daya

perasaan temosi)  dan kemauan. Pendidikan agama
berhubungan dengan pembentukan sikap mental vang

positif terhadap agama, dalam arti menanamkan perasaan
cinta kepada agama dan mau berbuat sesuai dengan

ajaran Agana.

. Pembenvukan tindakan atau berbuat religius.

Fengetahuan dan sikap mental tersebut harus
dapat direalisir dalam perbunatan atau praktek atau
tindakan raligius, untux ity  setiap remaja harus

mempunyal  =kill, atau ketrampilan dalam melaksanakan



atau mempraktekkan ajaran-ajaran agama, skill ini
dapat diperoleh melalui L atihan atau rembiasaan vang

teratur.

Dengan demikian maka tujuan pendidikan harus
mengacu kepada kepentingan dunia dan akhirat, rendapat
ini dikatakan oleh Al-Ghozali dalam menguraikan
bahasan sistem pendidikan Islam, beliau mengatakan
bahwa: Pendidikan vyang baik adalah pendidikan vang
merupakan suatu jalan untuk mendekatkan diri kepada
Allsh  dan untuk mendspatlan oebahapriaan di dunia dan
di akhirat. Karena manusia dipandang sebagai Kkholifah
fil ard dan meninggikan derajat rada yang berilmu

(ulama).

Memang telah dikatakan oleh heberapa para ahli
pendidikan, untuk menye lamatkan remaJja sebagai

gen=rasi penerus memang tidaklah muda, untuk itu

diperlukan berbagai kalangan vang harus ikut
memperhat ikan, terutama keluarga ; lembaga-lembaga,

rendidilkan, dan orang-orang yang bherwenang dalam
masyarakat. Dalam hal ini harus diusahakan serentak

oleh keluarga, sekolah dan masyarakat .

- kendidikan di Keluarss

Jaluy rendidilkan e Lam keluarga adaleah



merupakan Jalur pendidikan intformal, dimana ibu dan
bapak (orang tua) sebagai rendidik utama dan pertama,

karena dari merekalah anak nmulal menerima pendidikan.

Menurut Dr. Zakiyah Darajat dalam bukunya
pendidikan  agama dalaun pembinaan mental, mengatakan
bahwa pendidikan 4di rumah tangga/keluarga hendaknya:

a. Harus adanva perbaikan dan renvelamatan suami istri

dengan memberikan pedoman  dan pretunjuk vang
diajarkarn oleh agama dan dikembangkan dalam

masyarakat, agar tercipta keluarga bahagia yang

sesual dengan ajaran agama [slam.

1y

b. Orang tua hendaklah menjadi contoh yang terbaik
bagi anak dalam segala aspek kehidupannya.

¢. Menanamkan Jjiwa ketaqwaan, vang harus di mulai
sejak anak lahir, sebagaimana vang diajarkan oleh
agama [slam.

d. Menanamkan Jjiwa taqwa dan iman sebagai pengendali
dalam kehidupan di kemudian hari.

e. Memperhatikan rendidikan anak-anaknya dan
membimbingnya, serta tidak hanya menyerahkan kepada
guru saja.

f. Pendidikan yang di terima anak harus searah antara
rumah dan sekolah.

g. Harus ada perhatian orang tua dan bimbingan kepada
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anaknyva Vang dapat merindang rertumbuhan

kepribadiannya. =~

o. Pendidiken di Sekeluh

Lingkungan sckolah  adalah merupakan Jjalur
pendidikan tormal, sebagsai laniutan dari pendidikan di

skungan ksluargasrumah tanzgga. Menurut Dr. Zakiyah

J

lin

i

Darajat bahwa pendidikan di sshkolah hendaknya:

a. Harus diusahakan supayva sekolah menjadi lapangan
vang bailk bagil pertumbuhan dan pengembangan mental
dan morsl bagl anak didilk.

b. Pendidikan agamsa harus dilaksanakan secara
intensii. baik di rumah maupun di sekolah.

¢ . Hubungan antara pendidikan dan pengajaran di
usahakan dapat membawa kepada pembinaan mental dan

moral dan pengembangan bakat. agar anak merasa

by

cenang dalam pertumbuhannya  dan  Jiwanya tida
EONCAang .

d. Dupaya cekolah dan lembaga pendidikan dibersihkan
dari tenaga vang kurang baik moralnya dan  kurang
mempunval kevakinan beragama.

e, mengindahlkan nilai moral dan nilai agama dalam

i o

& bro.  askiyah Darasst, Penpdidikan  Agama o dalam

Vomblnoon Monbal . Balan tointane, Jaokarta, 106G, bl o400 At
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S=tlap pelajaran.

f. Pergaulan anak didik hendaknyva mendapat perhatian
gusus dan bimbingan dari suru supaya pendidikan
merupakan pembinaan yvang sehat basi anak.

g. oekolah harus dapat memberikan bimbingan dalam
pengisEian waktu Lerulang vaditu o aklivitas-aktivitas
vang searah dengan ajaran agama !slam.

h. Setiap seckolah sedapat mungkin harus ada satu
kantor/biroc bimbingan dan renyuluhan, yang akan
menampung dan memberikan tuntutan khusus bagi anak

5 a0
vang membutuhxannya.JJ

1 di masvarakat

Masyarakat besar pengaruhnya dalam memberi arah
terhadap pendidikan anak, terutama para pemimpin
masyarakat yang ada di dalamnya. Oleh karena itu

Pendidilan Jd1 masyvarakat, hendiknye:

AL webhe Lumneye menghadapi  pondidikan remad & makea
masvarakat vang telah rusak moralnya perlu

diperbaiki, mulai dari diri sendiri, keluarga dan
orang-orang dekat kepada kita, kerusakan masyarakat
itu sangat besar pengaruhnya dalam pembinaan agama

Y. Dr. Zakiah Darajat, Membina Hilai-pnilai Moral di

Indonesia, Bulan Mintang, Jakactn, 191 hilm.21-22

L
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11

bagi remaga.

Masyvarakat harus menvadari betapa pentingnya

A\l

masalah pendidikan, terutama pendidikan agama.
supayva  buku-buku, gambar-gambay, tulisan-tulisan,
bacaan-bacaan yang akan membawa kepada kerusakan
moral remaja perlu dilarang peredarannya.

Perlu menghindari segala temungkinan  terjadinya
tindakan atau perbuatan-perbuatan vang bertentangan
dengan ajaran agama [slam dalam rergaulannya.
segala macam mas media, terutama siaran televisi
memperhatikan setiap macanm uraian, pertunjukan,
kesenian dan ungkapan Jjangan sampai  ada vang
Lertentangan dengan ajaran agama lslam dan  membawa
kepada kemerosotan moral .

Propaganda tentang obat-obatan dan alat pencegah
kehamilan harus dibatasi, dan dilarangnyva beredar
di pasar bebas, karena hal ini memberi  kemungkinan
bagi kemerosotan moral seorany remaja.

Supaysa rermainan-permainan dan Lempat-tempat vang
dapat mengganggu ketentraman batin seorang remaja
dan mendorong kepada kemerosotan moral seocrang
remaja harus dilarang.

Mendirikan tempat relayanan dan bimbingan serta
renyvuluhan  untuk menolong  seoranyr remada cléa ) am

mengatasl dari kecukaran kesukaran vang dialami.
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1. Merngintensithkan pendidikan agama, baik bagi remaja
AU grang o Lua. karena Levakinan haeragama
didasarkan atas pengertian dan  pengalaman  vang
sungguh- sungguh akan dapat menjagsa merosotnya moral
remaja dan menjamin ketentraman dan ketenangan jiwa
rema] .

h., Supayva pertentangan golongan  dalam masyarakat
dikurangi, karena hal ini dapat menimbulkan
kegelisahan dan kegoncangan batin anggota
masyarakat terutama remaja. Dan  selanjutnya akan
menimbulkan suatu  pengaruh oleh suasana luar  di
yang dizangranya meny@nangkan.B

3. Peranan Agsama bagi Remads

Agama adalah merupakan rangkaian kegiatan
rohaniah dan Jasmaniyah manusia yang pada prinsipnva
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan. Manusia pada

hakekatnya tidak biga melepaskan diri dari agama.

Pengalaman kespamaan remaja biasanva  dimulai
sikap skeptis yaitu rasa kebimbangan terhadap aJjaran
agama yang diterimanya. Sikap acuh tak acuh terhadap

agama dan gejalah skeptisisme mulai menyverang Jjiwa

Sl. Op.Cit. hlm. 49-50



setelah intelektualitasnya berkembang menjelang

ﬂ\
63}

rema.l
kematangan. Uleh karena itu sikap remaja dalam
menerima  agama adalah dengan cara-cara mengkritilk,

menerima bahkan menolak.

Memang kehidupan pada remaja cukup unik, mereka
seringkali mengalami gelombang turun naik: yvakni
digiplin ibadahnya tidak zelamanya ta’ at dan rajin,
akan tetapi ketaatannva kadang -kadang berubah menjadi

acuh terhadap agama.

Secara tecoritis/fungsional agama yvang langsung
dirasakan remaja akan membantu keharmonisan jiwa yang

sedang tumbuh dan berkembang dengan segala masalah

A

U

vang dihadapi. Dengan demikian sedikitnya peranan
agama sangat besar dalam menyelamatkan remaja dari

dekadensi moral akibat kegoncangan dan gangguan Jjiwa.

Dengan demikian sangatlah perlu menguraikan
beberara peranan agama dalam membina atau meningkatkan

agama bagi remaja, sebagaimana uraian berikut:
g Sebagai : ' al

Moral adalah suatu masalah vang menjadi
perhatian orang di mana zaja baik dalam masyarakat

yang telal mady maupun cdadlam masyarakat  yang  masih



44

terbelakang. Jika dalam suatu masvarakat banyak remadja
vang sudah rusak moralnya. maka akan goncanglah

keadaan masvarakat itu.

Adapun vang dimaksud dengan moral ialah
kelakuan yang sesuai dengan ukuran-ukuran (nilai-
nilai) masyarakat, yang timbul dari luar, yvang timbul
dari luar, yvang disertai pula oleh rasa tanggung Jjawab
atas kelakuan (tindakan) tersebut. Tindakan itu
haruslah mendahulukan kepentingan umum dari pada

keinginans/kepentingan pribadi.

Menurut agama, maka moral adalah sangat penting
bahkan yang terpenting, dimana kejujuran, kebenaran,
keadilan dan pengabdian adalah diantara sifat-sifat

vang terpenting dalam agama.

Dalam waktu sekarang ini dimana-mana di dunia
sedang dilanda oleh kegoncangan moral, khususnya
dikalangan remaja. Baik terlihat dalam penyelewengan-
penyelewengan terhadap agama seperti: minum-minuman
keras, berjudi, minum pil koplo dan lain-lainnya vang

tidak sesuail dengan ajaran agama I[slam.

sSebenarnva faktor-faktor vang menimbulkan
gejala-gejala kemerosotan moral dalam masyarakat

moderen sangat banyak, diantaranva adalah sebagai
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berikut:

a. Kurang tertanamnya Jiwa agama dalam hati setiap
orang dan tidak dilaksanakannva agama dalam
kehidupan sehari-hari baik oleh individu maupun
oleh masyarakat

L. Tidak terlaks dﬂdnyd rendidikan moral menurut
biasanva, baik dalam rumah tangga, sekolah atau
maasvarakat .

o . Kerukunan hidup dalam rumah tanggea kurang terjamin.

d. Kurangnyva bimbingan dalamuﬁmengisi waktu luang,
dengan cara baik dan sehat.™~=

Hubungan manusia dengan agama menrupakan sumber
paling luhur bagi manusia, karena agama mengaj jarkan
akhlak dan menjadi masalah mendasar bagi kehidupan
manusia. Akhlag dihidupkan oleh kekuatan roh tauhid

dan ibadah kepada Allah sebagai kewajiban dan tujuan

hidup dari perputaran roda kehidupan.

Hal ini menurut Nasaruddin kazal, karena inti
ajaran Islam adalah mengadakan bimbingan bagi
kehidupan mental dan jiwa manusia. Sikap mental dan
kehidupan Jiwa itulah vyang menentukan bentuk
kehidupan  labhir. Denpgan demikion akhlak  mulia  dapat

membina suatu umat (remaja) sebagail generasi

r:. Dr. Zakiah Darajat, Eeran
Mental, Gunung Agung. Jakarta, 19

0
“'.

D

T

il

g, hlm.65 68

33.  prs. Nasaruddin FERazak. Die am, PT Al
Ma arif, Bandung, Cet.II, 1993, hlm.35
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Dengan demikian peranan agama dalam membina
akhlag manusia merupakan kebutuhan manusia, keduanva
merupakan roh dan Jjiwa, dalam hal inilah tentu tidak
ada akhlag Jika tanpa agama. Jadi antara agama dan
akhlaq terdapat hubungan yang sangat erat dan tidak

bisa dipisahkan.

PERANAN DA“I DALAM MENINGKATKAN AGAMA REMAJA

Da”i sebagai juru dakwah yang mengajak orang
untuk berbuat yang ma ruf dan mencegah vang mungkar,
mempunyail peranan yang sangat besar terhadap pembinaan
agama bagl remaja. Adapun peran abau partisipasi  da’i
dalam meningkatkan agama remaja adalah meliputi:

1. Memberikan kesadaran kepada remaja agar dapat
memahami pendidikan agama.

Z. Mendorong remaja untuk me laksanakan kegiatan
keagamaan.

3. Mendorong remaja untuk meningkatkan amal ibadah

dalam kehidupan sehari-hari.

d.1. Memberikan kesadaran kepada remaja agar dapat

!:ll

memahami pendidikan.

ebagaimana diketahui bahwa amal ibadah vang
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dikerjalkan mewpunyai nilail tineggl apabila dikerjakan
dengan  penuh pemahaman ataw pengertian. bukan  dengan

paks

ol

all .

Disatu segi dapat dilihat bahwa pendidikan
agama dikalangan umat iglam bhelum merata. Umat Islam
vang mampu dapat belajar di sekolah atau di lembaga
pendidikan lain, sedang yvang tidak mampu merupakan
kewajiban seorang Juru dakwah untuk memberikan
pengertian dan pemahaman agar mereka dapat menjalankan

perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.

Masih ada kekurangan vang dapat dilihat bahwa
masyarakat Islam masih Banyak vansz belum paham akan
ajaran Islam, Sehingga ajaran agama yvang prinsip itu
sering diabaikan, sehingga dalam pelaksanaannya sering

tidak sesuail dengan vang diajarkan oleh agama Islam.

Semua masalah seperti tersebut, perlu adanya
partisipasi da’i dalam memberikan pemahaman ajaran
laslam, agar getiap amalan yang dikerjakan mempunyai
nilai tinggli sesual dengan yang diharapkan oleh

pelakunya dan vang dikehendaki oleh Allah Swt.

ad.2. Mendorong remaja untuk melaksanakan ajaran agama

Islam.
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setelabh memberikan pemcohamam ke pada ey i
tentang pendidikan agama  malka selanjutnya da i

mempunyai kewadiban untulk mendorong remaja agar dapat

melaksanakan apa vang telah mereka pahami.

Untulk memberikan dorongan agar remaja dapat
melaksanakan aJjaran agama lslam secara utuh, adalah
suatu usaha vang amat berat sebab seandainya salah
dalam memberikan dorongan maka vang dikerjakan
bukanlah berdasarkan niat ?éﬂg ikhlag, tetapi terdapat
unsur paksaan atau riva’  vang sebenarnya hal ini

sangat dibenci oleh Allah Swt.

ad.d3. Mendorong remaja untulk meningkatkan amal ibadah

dadan kebiddupan cohart bhaei

Bagr remaja vang betul-betul mengerti dan paham

e lalu berusaha untuk

0

altan ajzran lslam., maka ia
meningkatkan amal ibadahnyva dalam kehidupan sehari-
hari, baik itu ibadah yang sifatnya vertikal ataupun

vang horisontal.

Dalam kaitannya dengan peningkatan amal ibadah,
para da”1i sebagal Juru dakwah berusaha untuk
memberilkan  penjelasan kepada remaja agar amal ibadah

vang dikerjalan betul betul ikhlas kepada Allah  Swt
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demiltianlah  vang mendadi

karena ibadah vang
tidaknya suatu ibadah.

emara,
ALau

U

diterima
bahwa

ukuran untuak
uraian tersebut dapatlah dilihat
orang untuk

Dari
Jjuru dakwah vang mengajak

vang mungkar

da’i sebapgai
vang baik dan melarang berbuat

berbuat
mempunyai peran yang sangat besar terhadap peningkatan

agama remaja.



